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KATA PENGANTAR

Puji  syukur  kehadirat Allah SWT  yang
menganugerahkan kesehatan kepada Kami, sehingga Kami
dapat menyelesaitkan buku ini dengan segala kekurangannya.
Buku ini merupakan buku yang disusun dengan berbagai
penelaahan beberapa referensi, terutama referensi dari Barat
yang berbahasa Asing dan dipadukan dengan Peraturan
Menteri atau Peraturan Pemerintah supaya menjadi karya yang
cukup integratif. Karya ini adalah karya yang berawal dari
kegelisahan penulis dalam mengakses referensi yang
dibutuhkan terkait manajemen peningkatan mutu di lembaga
pendidikan Islam transformatif dan juga teori-teori mutu yang
diberlakukan di lembaga Pendidikan Islam dalam rangka
transformasi lembaga Pendidikan Islam menuju lembaga yang
bermutu, maka penulis berusaha menjawab tantangan tersebut
dengan menulis sebuah karya yang berjudul "Pengembangan
Model Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam
Transformatif”.

Penelitian dan penulisan buku ini merupakan penulisan
buku yang penuh perjuangan, karena pencarian referensi yang

terkait dengan hal tersebut yang sifatnya primer tidaklah




mudah. Namun, berbekal kemauan yang kuat dari penulis dan
beberapa dukungan dari berbagai pihak, maka akhirnya buku
ini dapat terwujud, walaupun waktu yang dibutuhkan untuk
penulisan cukup lama. Tidak mudah memahami yang
dinamakan “quality” atau biasa disebut dengan mutu. Mutu
merupakan upaya pemenuhan dan penyesuaian standar yang
telah ditetapkan. Cukup banyak definisi yang terkait dengan
mutu, dan ternyata hal tersebut dapat dilihat dari berbagai
perspektif. Mutu dilihat dari perspektif proses, dan output,
pemasaran, standar yang telah ditetapkan dan sebagainya.
Maka peningkatan mutu Pendidikan Islam transformatif
berbeda dengan peningkatan mutu di lembaga Pendidikan biasa
saja. Maka dari 1tu, penulis dalam buku ini berusaha
menguraikan mengenai teori transformasi dalam pendidikan,
filosofi mutu dan mutu pendidikan, model, pendekatan dan
metode pengembangan mutu pendidikan, standar mutu dalam
pendidikan, model pengembangan mutu Pendidikan Juran,
model pengembangan mutu Pendidikan Deming, model
pengembangan mutu Pendidikan Crosby, model
pengembangan mutu  Pendidikan  Ishikawa,  model
pengembangan mutu Pendidikan Fiegenbaum, dan model
pengembangan mutu Pendidikan Malcolm Baldrige. Konsep-

konsep di atas, sudah penulis implementasikan dalam lembaga




pendidikan, sehingga jadilah konsep penjaminan mutu di
lembaga pendidikan. Maka konsep yang penulis tawarkan ini
bersifat elastis karena penulis melakukan modifikasi supaya
konsep yang berlaku di dunia bisnis, dapat diterapkan dalam
lembaga pendidikan. Bahkan penulis berusaha
mengintegrasikan konsep tersebut dengan al-Qur’an dan hadits
supaya konsep tersebut tidak kering dengan nilai-nilai islam.
Pada akhir kata, penulis menyadari bahwa buku yang
berada di tangan pembaca ini banyak kekurangan di sana sini
yang penulis sengaja maupun tidak sengaja, karena
keterbatasan penulis sebagai manusia dan juga karena
sempitnya waktu yang digunakan untuk menyusun buku ini.
Maka dari itu, saran dan kritik dari pembaca yang budiman
sangat penulis harapkan. Semoga buku ini mendatangkan
barokah dan manfaat bagi penulis sendiri khususnya, dan bagi

siapapun yang berusaha mempelajari buku ini.

Tulungagung, 7 Maret 2021
Penulis

Nur Efendi
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BAB 1
TEORI TRANSFORMASI DALAM PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Manusia sebagai suatu makhluk sosial senantiasa ada
kecenderungan untuk berinteraksi dengan sesamanya.
Kelompok merupakan perwujudan dari kebutuhan manusia
untuk dapat berinteraksi. Interaksi antar manusia dapat
diwujudkan dalam sebuah organisasi. Organisasi inilah yang
nantinya akan membentuk sikap, perilaku serta persepsi
seseorang terhadap sesamannya. Organisasi merupakan
suatu unsur yang kompleks dan oleh karenanya diperlukan
pemahaman teori yang didukung oleh riset yang empiris
sebelum diterapkan dalam mengelola manusia secara
efektif. Istilah organisasi sosial merujuk pada pola-pola
interaksi antar orang-orang. Adanya pola atau regulitas
dalam interaksi sosial mengisyaratkan bahwa terdapat
hubungan antara kumpulan individu satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu banyak teori yang mengembangkan
suatu anggapan tentang awal mula terbentuknya organisasi.
Teori-teor1 serta model dalam organisasi ada berbagai

macai.




Salah satu gagasan yang dapat digunakan untuk
mengatasi problematika pendidikan Islam saat ini adalah
konsep pendidikan kritis transformatif. Istilah kritis-
transformatif pada dasarnya merupakan salah satu dimensi
semangat pengetahuan, yang meramu teori kritis dan filsafat
postmodernisme.! Nalar kritis adalah cara pandang yang
mampu memposisikan dirinya sebagai katalis yang mampu
membuat perubahan di medan sosial, sehingga tak hanya
mampu memahami, tetapi juga mampu mengkritisi apa yang
dipahami, yang akan melahirkan sebuah perubahan struktur
pengetahuan yang lebih baik dari sebelumnya.” Apabila
konsep ini diterapkan dalam pendidikan, maka menurut
Paulo Freire, paradigma kritis-transformatif in1 akan
menciptakan ruang agar peserta didik terlibat dalam suatu
proses penciptaan struktur yang secara fundamental, baru
dan lebih baik.”

Sudah menjadi sunatullah setiap kali kemunculan
problem kehidupan baru selalu diikuti dengan kebutuhan

masyarakat terhadap kehadiran cara atau ide baru untuk

" Muhammad Karim, Pendidikan Kritis Transformatif (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), 136.

? Ibid., 144

*H.AR Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas, 2005),
92.




menyelesaikannya.’ Berdasarkan pernyataan ini, maka salah
satu tawaran atau solusi yang dapat dilakukan untuk
memperoleh pengetahuan atau untuk mencapai sekaligus
mengatasi semua problema kehidupan, diantaranya dapat
diperoleh melalui pembaharuan sistem pendidikan.

Dalam sistem pendidikan, setiap unsur adalah pilar
pendidikan. Maka menurut Muhammad Tholhah Hasan,
bagaimanapun citra yang dapat ditampilkan oleh output
pendidikan, itu akan banyak tergantung pada: pertama,
input yang masuk dalam proses pendidikan itu, baik input
yang berupa bahan baku yakni para peserta didik, atau input
instrumental yang berupa fasilitas, metodologi, sistem nilai,
maupun inpui yang berupa lingkungan. Kedua, institusi
yang memproses input tersebut, mulai dari ide yang
dikembangkan, strategi pengajaran, kurikulum yang
diterapkan dan kemampuan tenaga-tenaga yang menangani.’
Adanya pembaharuan dalam sistem pendidikan Islam akan
mengakibatkan  terjadinya  penggeseran  paradigma
pendidikan. Sebagaimana mengutip pendapat Thomas

Kuhn, bahwa pergeseran paradigma ini terjadi untuk

* Soleh Subagja, Gagasan Liberalisasi Pendidikan Islam (Malang: Penerbit
Madani, 2010), 1.

° Bashori Muchsin, dkk., Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif
Pendidikan Pembebasan Anak (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), 19.
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menunjukkan apa yang terjadi bila suatu konsep yang baru
unggul dalam memberikan suatu penjelasan atas suatu

kejadian yang sebelumnya hanya sebagian dijelaskan.’

Sejarah Teori Transformatif Pendidikan

Pendidikan transformatif merupakan sebuah konsep
atau substansi baru tetapi telah menjadi bahan kajian di
berbagai bidang. Substansi ini bahkan telah mulai tampil
sebagai sebuah teori yang paling banyak didiskusikan dan
diteliti selama lebih dari 25 tahun terakhir ini. Teori
pendidikan transformatif telah menjadi wilayah yang
ditandai dengan semakin meningkatkan jumlah publikasi
jurnal dan penyelenggaraan konferensi internasional dua
kali setahun yang secara khusus membahas penelitian
tentang pendidikan transformatif. Pada saat ini penelitian
untuk disertasi saja telah ada lebith dari 50 buah
(Fathurrohman, 2015).

Pendidikan transformatif pada awalnya merupakan
model pembelajaran yang digagas dan dikembangkan oleh
Mezirow. Sebagai teori pembelajaran, pembelajaran

transformatif muncul sekitar tahun 1970-han, berawal dari

® Thomas Kuhn dalam B. Shapiro, What Children Bring to Light: A
Contructivist Perspective on Children’s Learning ini Science (New York:
Teachers College Press, 1994), 15.




hasil studi yang dilakukan Mezirow terhadap pengalaman
belajar para wanita yang kembali lagi bersekolah setelah
lama meninggalkan bangku sekolah. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran mampu
merubah perspektif yang dimiliki dalam memaknai
kenyataan dan pengalaman hidup yang dialami. Sejak saat
itu, banyak bermunculan penelitian tentang pembelajaran
transformatif, dan fokus studi transformatif semakin meluas,
mulai dari; transformasi personal, transformatif sosial,
pembelajaan  interkultural, refleksi kritis, lifestyle,
perubahan karir, yang akhirnya menjadi sebuah teori
transformatif pendidikan.’

Menurut Jack Mezirow, pembelajaran transformatif
merupakan kegiatan pembelajaran yang diorientasikan pada
perubahan (transformasi) fram of reference seseorang,
dimana frame of reference difahami sebagai struktur asumsi
yang digunakan seseorang untuk memandang, memahami,
dan memaknai pengalaman hidup. Struktur asumsi inilah
yang membentuk dan sekaligus membatasi persepsi
ekspektasi, kognisi, dan perasaan seseorang. Orientasi

pembelajaran transformatif merupakan suatu proses belajar

" Peter Jarvis, etall., The Theory & Practice of Learning, (London: Kogan
Page, 2004). 67




yang bisa mengantarkan peserta didik untuk memahami
kesadaran kritis terhadap cara pandang yang dimiliki dalam
melihat, memahami atau memaknai pengalaman atau
kenyataan yang dilihat, dialami atau dirasakan.”

Patrio Cranton, sebagaimana dikutip Jonassen,
memahami pembelajaran transformatif sebagai kegiatan
pembelajaran yang ditujukan untuk proses penyadaran
peserta didik terhadap kesalahan atau kelemahan perspektif
beserta asumsi dasar yang dimiliki, untuk kemudian beralih
pada perspektif baru yang dinilai tepat. Melalui
pembelajaran transformatif, para peserta didik dikondisikan
untuk secara terus menerus melakukan refleksi,
mempertanyakan atau bahkan menggugat terhadap
perspektif yang telah dimiliki selama ini.” Secara ringkas
dapat dikatakan, bahwa transformasi pada dasarnya adalah
sebuah proses perubahan yang mendasar pada diri manusia.
Pembelajaran atau pendidikan yang transformatif adalah
pembelajaran atau pendidikan yang menghasilkan

perubahan mendasar pada diri peserta didik. Jadi

¥ Jack Mezirow, Education for Persfective Trasformation: Women's Re-
entry Program in Community Colleges, (New York: Teacher’s College,
Colombia University, 1978).

? David H. Jonassen & Susan M. Land, (ed), Theoritical Foundations of
Learning Environment, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates
Publisher, 2000), 89.




pembelajaran yang tidak memberikan dampak perubahan
mendasar pada dir1 peserta didik bukanlah sebuah
pembelajaran transformatif. Disini dapat ditarik pengertian
bahwa transformasi berarti:
a. Merubah bentuk, penampilan, atau struktur
b. Mengubah kondisi, hakikat, atau karakteristik
c. Mengganti substansi
Dengan demikian, semua transformasi adalah perubahan,
tetapt tidak semua perubahan adalah transformasi.
Perubahan lebih bersifat superfisial, sedangkan transformasi
lebih bersifat substansial.
Dewasa ini telah berkembang beberapa perspektif
teori pendidikan transformasional, di antaranya adalah: '’
1. Transformasi rasional atau transformasi personal oleh
Mezirow
Menurut Mezirow, proses belajar transformatif
adalah proses pembangunan makna baru terhadap
pengalaman diri sendiri berdasarkan interpretasi
sebelumnya guna memandu tindakan-tindakan yang akan
datang. Teori ini menjelaskan bagaimana harapan,

kerangka asumsi budaya, dan anggapan-anggapan

" M. Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013, Strategi
Alternatif Pembelajaran di Era Global, (Yogyakarta: Kalimedia,2015),293-
296.




seseorang mempengaruhi makna yang diperoleh dari
pengalaman barunya. Kegiatan belajar dilakukan melalui
dua arah, yaitu: instrumental dan komunikatif. Belajar
instrumental difokuskan pada proses pemecahan
masalah. Sedangkan belajar komunikatif ditekankan pada
pemahaman substansi yang terkandung di dalam
pembicaraan orang lain, misalnya: tentang nilai, cita-cita,
perasaan, moral, kebebasan, keadilan, kasih saying,
buruh, otonomi, ekonomi, komitmen, dan demokrasi.
. Transformasi individu oleh Boyd

Teori ini berakar dari psikologi analisis yang
mengartikan tansformasi sebagai perubahan mendasar di
dalam  pribadi  seseorang sebagai akibat dari
pengintregrasian dilema pribadi dan perluasan kesadaran
diri. Diyakini bahwa hanya melalui transformasi
perubahan diri yang signifikan bisa terjadi. Tujuan utama
transformasi dalam teori in1 adalah membebaskan diri
individu dari pola-pola kehendak dan norma budaya yang
menghambat potensi aktualisasi diri. Disini, apabila
Mezirow memfokuskan diri pada konflik kognitif yang
dialami seseorang dalam hubungannya dengan budaya
dan menempatkan ego sebagai pemain utama dalam

pencapaian transformasi, maka Boyd memfokuskan diri




pada upaya mengatasi konflik di dalam internal diri
individu untuk mencapai keharmonisan karena dir (self)
merupakan bagian sentral dan integral dari totalitas
kepribadian.
. Transformasi emansipatori oleh Freire

Teori ini mengandung pengertian sebagai proses
pembebasan kehidupan dari unsur-unsur pembelenggu,
sebuah proses yang berkelanjutan, tiada henti dan
sekaligus dinamis. Freire menekankan transformasi sosial
melalui penggugahan kritis (conscientization) masyarakat
dan menempatkan proses pendidikan sebagai sarana yang
tepat untuk keperluan tersebut. Karena itu refleksi kritis
dipandang sebagai kata kunci transformasi. Semakin
kritis peserta didik, semakin mampu yang bersangkutan
mengubah kenyataan hidupnya. Hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik bertanya Sokratik.'' Teknik
ini dilaksanakan dengan cara mengarahkan atau
mengajukan sejumlah pertanyaan yang urut dan logis
kepada peserta didik hingga mereka terdorong utuk
merespon dan mengekspresikan pengetahuan yang telah
dimilikinya, yang belum pernah terkristalisasi oleh

pemikirannya sendiri.

" Peter Jarvis, et.all., The Theory & Practice, 95.
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C. Landasan Transformatif Pendidikan Islam
1. Landasan Religius

Transformatif adalah sesuatu yang alamiah, pasti
terjadi dan oleh karenanya agama memerintahkan untuk
mempersiapkan diri menghadapi perubahan yang tidak
diduga atau bahkan membuat perencanaan tentang masa
depan yang pasti melibatkan proses-proses perubahan.
Dalam menghadapi dinamika transformasi masa depan,
serta iklim kompetisi yang semakin ketat, Alqur’an
memberikan inspirasi bagi umat Islam untuk selalu
berfikir maju, memiliki pandangan fufuristic dengan
melakukan perubahan dan pembaharuan paradigma
berfikir dan paradigma aksi.
QS al-Hasyr [59]:18"

2 Al qur’an




bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnva Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat ini dapat dafahami bahwa masa depan
dengan segala dinamika perubahannya harus dapat
diantisipasi oleh generasi sekarang melalui penyiapan
kemampuan membaca dan berfikir futuristic. Apapun
perubahan yang terjadi dan yang akan terjadi harus
ditkuti dengan kemampuan cara pandang yang holistic
dan tepat sehingga mampu melahirkan solusi alternative
yang sesuai dengan visi dan keyakinan bahwa Islam
selalu mampu menjawab persoalan-persoalan keumatan
kapanpun dan di manapun.

Kemajuan dan keunggulan mempersyaratkan
adanya upaya manusia untuk menyusun strategi-strategi
aksi dan perubahan masa depan. Dalam al Qur’an Surat
Ar Ra’du ayat 11 disebutkan:

&
d Rwe d £ -

W%b‘w&?—j}m AN

hT p—

11. ....Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan vang

ada pada diri mereka sendiri... ..
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Dari ayat ini dapat difahami bahwa Islam adalah
agama yang tidak anti perubahan atau bahkan anti
kemajuan. Islam adalah agama yang sadar akan
perubahan dan bahkan memiliki misi perubahan yakni
vukhrijuhum min adz dzulumaatila an nuur. Islam juga
merupakan agama yang mendorong kemajuan dalam
kehidupan manusia.

Terkait dengan perubahan ini dalam Islam terdapat
wilayah yang memang bisa berubah dan bahkan harus
berubah. Karena dengan perubahan itu diyakini akan
membawa perbaikan dan kemajuan. Ilmu pengetahuan
adalah salah satu wilayah yang dapat berubah dan
berkembang. Termasuk dalam wilayah in1 adalah agama
sebagai ilmu (pemahaman keagamaan) yang bersifat
relative dan gabilun li an nigas. Demikian pula dengan
ilmu-ilmu yang lain serta bidang-bidang kehidupan
manusia yang lain; sosial, ekonomi, politik, budaya
adalah merupakan wilayah yang dinamis.

Namun pada sisi lain Islam juga membawa ajaran-
ajaran yang sifatnya qoth’i, muthlaq tidak dapat dirubah
dan oleh karenanya harus dijaga dan diinternalisasikan
secara berkelanjutan kepada setiap generasi. Ajaran yang

muthlag ini misalnya terkait dengan prinsip-prinsip

12




ketauhidan dan ibadah. Dalam hal ini maka Islam
mengajarkan syari’at yang sifatnya permanen dan tidak
berubah bahkan sejak zaman nabi adam hingga nabi
Muhammad saw. Prinsip-prinsip ketauhidan ini menjadi
satu dimensi yang tetap dan tidak berubah.

Begitu idealnya visi perubahan dan kemajuan Islam
tersebut, serta adanya keselarasan antara wilayah yang
dapat berubah dan tidak berubah, namun pada tataran
empiris terdapat kondisi yang berbeda. Sebagian (besar)
masyarakat muslim justru memiliki kecenderungan
terhadap dimensi kemutlakan agama termasuk pemikiran
keagamaan yang sesungguhnya bersifat relative dan
dapat berubah. Ketika pandangan ini yang dominan,
maka yang terjadi adalah kejumudan dan Islam menjadi
statis. Stagnasi itu justru akan memposisikan umat Islam
menjadi kelompok yang terbelakang. Visi dan keyakinan
bahwa al Islamu ya’'lu wala yu’la alaih tidak akan
terwujud karena adanya pandangan serta sikap anti
perubahan pada diri umat Islam.

. Landasan Filosofis
Kemajuan (progress) adalah hasil dari sebuah

proses transformatif. Jika ingin maju maka harus mau
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bergerak'® dan berubah meninggalkan posisi awalnya dan
melangkah pada posisi barunya. Jika umat islam ingin
maju, maka umat islam harus mau bergerak dan berubah
dari posist  “terbelakang/backward” menuju posisi
terdepan atau maju. Lembaga pendidikan Islam-pun
demikian, jika ingin menjadi lembaga yang maju maka
harus siap merespon secara fair gagasan-gagasan
perubahan. Lembaga pendidikan Islam tidak bisa tetap
kukuh untuk bertahan dengan tradisionalitasnya dan
mengabaikan tuntutan perubahan. Jika demikian, maka
pendidikan Islam akan tergilas oleh perubahan-
perubahan.

Dalam kajian filsafat terdapat satu aliran yang
disebut dengan aliran progresivisme'’. Aliran ini
mengakui dan  berusaha mengembangkan  asas
progresivisme dalam semua realita kehidupan, agar
manusia bisa survive menghadapi semua tantangan

hidup. Aliran progresivisme sering diidentikkan dengan

"* Filosofi gerak inilah yang diusung oleh Igbal dalam merespon kejumudan
umat Islam menuju kebangkitan Islam. Lihat Hasbi Indra, Pendidikan Islam
Melawan Globalisasi, (Jakarta: Rida Mulia, 2005), 54.

. Terdapat beberapa terminology yang sering dipersamakan dengan aliran
progresivisme, yakni instrumentalisme, eksperimentalisme,
enviromentalisme. Lihat Jalaludin, Filsafat Pendidikan, manusia, filsafat
dan pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruuz Media, 2007), 83-98.
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aliran pragmatism yang memiliki pandangan dasar bahwa
agar manusia survive menghadapi semua tantangan
hidup, manusia harus pragmatis dalam memandang
kehidupan. Oleh karenannya maka progresivisme tidak
menerima pandangan absolutism dan otoritarianisme
dalam segala bentuknya. Nilai-nilai yang dianut oleh
filsafat ini1 bersifat dinamis dan selalu mengalami
perubahan. Filsafat progresifisme menjunjung tinggi hak
asasi individu dan nilai-nilai demokrasi. Nilai-nilai yang
dianut  progresifisme  bersifat fleksibel terhadap
perubahan, toleran, terbuka dan menuntut individu untuk
bersikap sebagai penjelajah dan peneliti guna
mengembangkan pengalaman. Filsafat progresivisme
menuntut kepada penganutnya untuk selalu maju
(progress), bertindak secara konstruktif, inovatif,
reformatif, aktif dan dinamis.

Islam sebagai sebuah ajaran, diyakini memiliki
karakteristik “sholihun likulli zamaan wa makan”.
Artinya Islam akan mampu hidup dan compatible dengan
situasi dan kondisi kapanpun dan di manapun. Islam
memiliki  prinsi-prinsip nilai  dasar yang dapat
dipergunakan untuk menjawab berbagai persoalan

kekinian dan kedisinian umat. Inilah wilayah yang harus
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selalu dijaga dan dipertahankan dari Islam, sehingga
Islam benar-benar menjadi hudan yang menjamin
keselamatan dan kebahagiaan hidup manusia, tidak saja
di dunia tetapi juga memiliki visi keakheratan. Pada
perspektif ini Islam memiliki daya untuk selalu bertahan
(continuity), dan memang harus diupayakan untuk
dipertahnkan, meski perubahan-perubahan terjadi dalam
kehidupan manusia. Contoh dari hal ini adalah aqidah
islamiyah yakni penanaman nilai-nilai ketauhidan dalam
pendidikan Islam.

Pada sisi yang lain kehidupan empiris keummatan
menghadapi berbagai perkembangan dan perubahan
diberbagai bidang. Fakta ini tentunya tidak dapat disikapi
secara sama. Masing-masing situasi memerlukan respon
yang sesual dengan problem yang muncul, sehingga
perubahan pada wilayah empiris tersebut juga menuntut
perubahan-perubahan pada wilayah konseptual serta
operasional. Inilah wilayah perubahan (change) yang
memang bisa dan harus dilakukan sehingga Islam selalu
dapat memainkan peranannya menjadi solusi bagi
problem-problem keummatan.

Sesuai dengan paparan di atas, Pendidikan Islam

sebagai lembaga yang bertugas untuk
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menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam diri dan jiwa
manusia serta mentransformasikan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan social manusia, memiliki tugas ganda.
Pada satu sisi lembaga pendidikan Islam harus mampu
menjaga’” tradisi” serta nilai-nilai yang bersifat absolute,
pada sisi lain lembaga pendidikan islam juga dituntut
untuk mampu merespon berbagai perkembangan zaman,
menjawab berbagai persoalan yang muncul akibat dari
perkembangan tersebut.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, pendidikan
memiliki fungsi ganda yakni, fungsi konservasi dan

fungsi transformasi.

Fungsi pertama, pendidikan
berfungsi untuk menyampaikan, meneruskan atau
mentransmisikan serta melestarikan kebudayaan, kepada
generasi muda. Dalam masyarakat terdapat nilai-nilai
serta kebudayaan yang sudah mapan dan teruji oleh
zaman yang perlu untuk dijaga terus kelestariannya serta
diwariskan kepada generasi muda. Pendidikan
merupakan wahana strategis untuk menjalankan tugas ini

dan sejauh ini pendidikan mampu memainkan fungsi ini

dengan baik.

15 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 22.
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Di samping fungsi konservasi, pendidikan juga
menjalankan fungsi kedua, yakni sebagai agen
perubahan (agent of change). Manusia yang dinamis
akan melahirkan masyarakat yang dinamis pula. Dalam
situasi demikian maka akan lahir gerak dinamika
perubahan manusia baik sebagai individu maupun
masyarakat. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin berkembang cepat berimplikasi pada lahirnya
berbagai tuntutan perkembangan dan perubahan pada
bidang-bidang lain dalam kehidupan manusia. Oleh
karenannya maka lembaga pendidikan harus dapat
menjadi media bagi masyarakat untuk mampu melakukan
respon terhadap perubahan yang disebabkan oleh
semakin cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk dapat memainkan peran ini, maka
dalam internal pendidikan sendiri muncul tuntutan
dilakukannya  pembaharuasn  system  pendidikan.
Pembaharuan  tersebut menyangkut; pembaharuan
kurikulum, manajemen pendidikan serta penghapusan
diskriminasi penyelenggaraan pendidikan.

. Landasan yuridis
Dalam UU nomor 20 tahun 2003, bab X pasal 36

dijelaskan bahwa  kurikulum pendidikan  harus
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dikembangkan dengan memperhatikan beberapa hal
antara lain; (a) Tuntutan pembangunan daerah dan
nasional; (b) Tuntutan dunia kerja; (c) Perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (d) Dinamika
perkembangan global.'®

Mencermati isi undang-undang tersebut dapat
dipahami bahwa perubahan merupakan sesuatu yang
mesti direspon dalam pengelolaan pendidikan utamanya
dalam menyusun kurikulum pendidikan.
Penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan di
Indonesia harus dilakukan dengan merespon dinamika
perubahan yang terjadi di masyarakat. Manajemen
perubahan merupakan sesuatu yang niscaya dalam
pengelolaan pendidikan Islam.

Pembangunan yang dilakukan baik di tingkat local
(daerah) maupun nasional selalu menghadapi perubahan-

perubahan yang mesti direspon dan diantisipasi.

"“Bunyi lemgkap pasal 36 UU Sisdiknas adalah; Kurikulum disusun sesuai
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia dengan memperhatikan: a. peningkatan iman dan takwa; b.
peningkatan akhlak mulia; ¢. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat
peserta didik; d. keragaman potensi daerah dan lingkungan; e. tuntutan
pembangunan daerah dan nasional; f. tuntutan dunia kerja; g. perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; h. agama; i. dinamika perkembangan
global; dan ). persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Lihat UU
Nomer 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.
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Demikian pula tuntutan dunia kerja juga mengalami
perkembangan yang semakin dinamis dampak dari
perkembangan yang terjadi pada dimensi-dimensi
kehidupan manusia yang lain seperti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dinamika perkembangan
kehidupan global yang resonansinya akan mempengaruhi
kehidupan manusia di berbagai belahan dunia yang lain.
Oleh  karena itu maka penyelenggaraan dan
pengembangan pendidikan tidak bisa tidak harus
memperhatikan perkembangan atau perubahan bidang-
bidang kehidupan masyarakat.
. Landasan Psikolgis

Secara psikologis, manusia adalah makhluk yang
memiliki keinginan, nafsu, curiosity (rasa ingin tahu) dan
sebagainya. Secara  naluriah  manusia  selalu
menginginkan perubahan-perubahan. Manusia tidak
cukup hanya menerima satu macam keadaan saja.
Manusia memiliki keinginan bahwa hidupnya lebih
beraneka warna. Manusia memiliki rasa bosan dan
menginginkan terjadinya perubahan dan perkembangan.
Potensi psikologis 1ni terus bergejolak mendorong
manusia untuk aktif dan dinamis, bergerak memenuhi

keinginan, nafsu dan rasa ingin tahunya. Dari perspektif
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psikologi aktifitas dan prilaku manusia selalu didorong
oleh motif-motif tertentu yang kemudian dikenal dengan
motivasi. Secara psikologis pada diri manusia terdapat
motivasi yang beraneka yang mendorong manusia
bergerak dan berubah.

Motivasi itu bisa datang dari dalam diri manusia
yang dikenal dengan motivasi infrinsic dan bisa juga
berasal dari luar diri manusia yang disebut dengan
motivasi eksirinsik. Secara psikhis, jiwa manusia bersifat
dinamis  selalu  bergejolak.  Misalnya  kondisi
keberagamaan manusia mengalami fluktuasi atau dalam
bahasa tasauf sering disebut sebagai yaziid wa yanqush”.
Fluktuasi kondisi kejiwaan manusia yang bersumber dari
dalam yang bersifat berubah-ubah mendapat dorongan
semakin kuat ketika berhadapan dan factor luar yang juga
berubah dan berkembang. Maka secara psikologis
perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia baik
sebagai individu maupun kelompok adalah sesuatu yang
sangat wajar.

Dalam konteks pengelolaan lembaga pendidikan
Islam, lembaga pendidikan Islam harus didesain dan
kembangkan dengan memperhatikan serta merespon

berbagai tuntutan kehidupan manusia akibat dari
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dinamika psikologis tersebut. Oleh karenanya maka jika
manusia yang tergabung dalam sebuah organisasi
penyelenggara  pendidikan  hendak  melakukaan
perubahan adalah sesuatu yang sangat wajar dan alami.
Lembaga pendidikan harus mampu memenuhi tuntutan
perubahan utamanya yang dipengaruhi oleh tuntutan dan
perkembangan motif-motif psikologis manusia sebagai
customer lembaga pendidikan.
. Landasan Sosiologis

Secara sosial interaksi antar manusia selalu
menghasilkan pola-pola relasi baru yang menuntut
perubahan-perubahan respon. Ketika memasuki abad 21
yang oleh banyak orang disebut sebagai era globalisasi,
maka terjadi interkoneksi dan interdependensi antar
berbagai dimensi kehidupan manusia di manapun
melampaui batas-batas teritori-geografis. Munculnya
krisis (ekonomi, ekologi, sosial, politik dan sebagainya)
di satu kawasan akan berdampak signifikan pada
wilayah-wilayah lain dan menuntut dilakukannya
perubahan-perubahan menyesuaikan dengan perubahan
dalam skala global tersebut.

Secara sosiologis, perubahan sosial merupakan

fenomena kehidupan sosial yang tidak dapat dihindari
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oleh setiap individu maupun kelompok masyarakat
manapun di dunia ini. Oleh karenanya perubahan sosial
merupakan tema menarik yang menjadi perhatian para
ahli sosiologi yang menghasilkan banyak teori perubahan
sosial.'” Teori-teori ini kemudian menjadi referensi bagi
kajian keilmuan yang lain seperti politik dan termasuk
pendidikan.  Dalam konteks ini juga terdapat dua
kategori perubahan yakni evolusi dan revolusi. Evolusi
adalah proses perubahan vyang berlangsung secara
gradual dalam waktu yang relative lama. Sedangkan
revolusi adalh proses perubahan yang berlangsung secara
cepat dan menyentuh sendi-sendi  fundamental
kehidupan.

Senada dengan konsep sosiologi, dalam konteks
organisasi, berbagai perubahan yang terjadi dapat
dikategorikan menjadi dua jenis; perubahan yang bersifat

fluktuatif atau tidak menentu dan perubahan perubahan

Beberapa teori perubahan social yang dapat dirujuk seperti; Teori
sosiologi klasik; teori Marx mengenai perubahan sistem feodal menjadi
kapitalis dan kemudian sosialis, teori Weber mengenai munculnya
kapitalisme dalam masyarakat feodal, teori Durkheim mengenai perubahan
solidaritas mekanik menjadi organik. Sedangkan teori-teori modern tentang
perubahan social yang terkenal antara lain, teori-teori modernisasi para
penganut pendekatan fugsionalisme seperti Neil J. Smelser dan Alex
Inkeles, teori ketergantungan. Andrd Gunder Frank yang merupakan
pendekatan konflik, dan teori mengenai sistem dunia dari Wallerstein.
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yang bersifat chaotic; mengejutkan dan tidak dapat
diprediksi. Oleh karena sifatnya yang demikian, maka
dalam konteks manajemen organisasi, perubahan harus
dikelola secara baik agar keberlangsungan organisasi
tidak terganggu. Pengelolaan perubahan ini kemudian
dikenal sebagai manajemen perubahan (change
management).
. Landasan Historis

Dalam sejarah peradaban manusia kebangkitan dan
kejayaan suatu peradaban tidak muncul dengan
sendirinya. Kejayaan peradaban Islam lahir dari hasil
kerja keras umat Islam sejak zaman Rasulullah hingga
zaman pertengahan yang dimotivasi oleh semangat
ijjtihad yang ada —baik tersirat maupun tersurat- dalam
kitab suci. Kesuksesan Rasulullah dalam melaksanakan
misi dakwahnya juga tidak lepas dari kecerdasan beliau
dalam menyusun strategi menghadapi dinamika
perubahan masyarakat Arab kala itu. Perbedaan strategi
dakwah pada periode Makkah dan Madinah merupakan
bukti bahwa Rasulullah sangat tanggap dengan situasi
dan dinamika perubahan yang terjadi. Jika pada periode
Makkah rasulullah lebih menekankan pada penanaman

agidah, serta membangun optimisme dan kesabaran umat

24




Islam, maka pada periode madinah lebih diorientasikan
pada upaya membangun kehidupan social secara lebih

I8
luas

. Hal ini kemudian diteruskan oleh para sahabat
belia dan generasi sesudahnya hingga kerja keras ini
akhirnya mampu melahirkan karya-karya monumental
dalam berbagai bidang. Ketika semangat ijtihad yang
melibatkan upaya-upaya perubahan itu berhenti, maka

sinar kejayaan Islampun redup.

D. Konsep Pendidikan Kritis-Transformatif dalam Islam
Jika ditelaah dari sisi historis, maka berpikir kritis
pada dasarnya sudah diperintahkan sejak awal dalam Islam.
Berpikir kritis pada hakikatnya merupakan salah satu ciri
filsafat," yang mendominasi fungsi akal. Berpikir kritis ini
juga digunakan oleh para ilmuwan muslim dalam menyikapi

berbagai persoalan, seperti yang pernah dilakukan oleh para

"% Zubaidi, Islam dan Benturan Antarperadaban, (Jogjakarta: Ar Ruz
Media, 2007), 194.

“ Inti dari filsafat adalah berpikir secara mendalam tentang hakikat sesuatu
untuk memperoleh kebenaran, yang memiliki beberapa ciri, yaitu: reflective
thinking, speculative, bersifat umum dan tidak menyangkut soal-soal
khusus, bersangkutan dengan nilai-nilai, bersifat kritis, imlikatif, radikal
hingga ke akar-akarnya, koherensi, konsisten, sistematik, dan komprehensif.
Lihat Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan
Nasional di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), 10,
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tokoh pendidikan Islam.” Hal ini pun senada dengan sabda
Rasulullah saw, yang artinya sebagai berikut: “Agama
adalah akal, tiada agama bagi orang yang tidak berakal ">’

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
pernah memperingatkan beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kesalahan berpikir. Beliau mengajarkan
kepada para sahabatnya agar berpikir secara benar hingga
tidak ada celah yang merintangi proses berpikir secara
benar. Di antara beberapa faktor yang dapat menyebabkan
kesalahan berpikir ialah sikap taklid terhadap pemikiran
atau pendapat orang lain tanpa berusaha meneliti
kebenarannya. Maka yang diperlukan dalam paradigma

kritis transformatif in1 adalah sikap kritis yang bisa

memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki.” Berpegang

*" Hal ini bisa dilihat dari kinerja para ilmuwan muslim di mana mereka
mengembangkan dan mengkritik sebagian hasil para filsuf Yunani klasik,
juga terkadang mengkritik sesama mereka dengan mengadakan forum
diskusi, musyawarah, tradisi berdebat untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan yang menyebabkan Islam mengalami kejayaan sebelum abad
pertengahan. Seperti yang dilakukan oleh Muhammad Abduh, Isma’il Raji
Al-Farugi, K.H Ahmad Dahlan, Abdul Karim Amarullah, K.H Asy’ari,
Mohammad Natsir, dan tokoh lainnya. Lihat Abuddin Nata, Sejarah Sosial
Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), 38.

*! Hadits Riwayat Hakim dalam H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Riwayat
Kehidupan Nabi Muhammad SAW (Bandung: Yayasan Al-Hamidiy, 1996),
907.

** Dalam hal ini, Rasulullah SAW juga pernah mendidik para sahabatnya
supaya menemukan jati diri dan kebebasan dalam berpendapat menjauhkan
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teguh pada kemampuan diri sendiri ini merupakan asas
penting dalam pendidikan pembebasan.”

Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan
mengenai berpikir kritis** ini, karena ada karakteristik sikap
kritis yang diperbolehkan dan ada yang dilarang oleh
agama. Menurut hemat penulis, sikap kritis yang
diperbolehkan oleh agama adalah sikap kritis yang memang
ditujukan untuk memberi alternatif solusi yang lebih baik
berdasarkan hasil analisa, seperti memberi masukan ketika
bermusyawarah atau berdialog, atau menganalisa suatu hal
yang kiranya jawaban yang dihasilkan akan memberikan

pendapat yang berbeda dengan pendapat yang sudah ada,

dir1 dari sikap yang hanya menuruti pendapat orang lain tanpa didukung
oleh pemikiran kritis, serta pendapat dan perilaku mercka yang muncul dari
kehendak bebas dan pilihannya sendiri. Hal ini sebagaimana disabdakan
dalam salah satu Hadits beliau, yang artinya: “Janganlah salah satu di
antara kalian menjadi seorang yang tidak berpendirian. Orang yvang
menyatakan bahwa aku bersama manusia. Jika manusia berbuat baik, maka
engkau berbuat baik. Jika mereka berbuat buruk, maka englkaupun berbuat
buruk. Akan tetapi jadilah dirimu sendiri. Jika manusia berbuat baik, maka
engkaupun berbuat baik dan jika jika mereka berbuat buruk, maka jauhilah
perbuatan buruknya”. Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam ‘Abdurrahman bin
‘Ali (Ibnu Dabi’ asy-Syaibani), Tafsir al-Ushul ila Jami' al-Ushul min
Hadits al-Rasul, jilid 4, (Beirut: Dar al-Ma’ifah, 1977), 306, dalam
Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Perspektif Hadits, 311.

* Syamsudin Asyrofi, Beberapa Pemikiran Pendidikan (Malang: Aditya
Media Publishing, 2012), 34.

* Kritis adalah sikap yang tidak lekas percaya: sikap yang selalu berusaha
menemukan kesalahan atau kekeliruan; tajam dalam penganalisisan. Lihat
Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
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sebagaimana pernah dilakukan oleh Imam Al-Ghazali.*’

Adapun karakteristik sikap kritis yang dilarang oleh agama,

yaitu:

1. Mira’, yakni setiap bantahan atas ucapan orang lain
dengan cara menampakkan kelemahannya, baik pada
kalimat, makna, atau maksudnya.’® Larangan mira’
adalah sebagaimana sabda-sabda Rasul yang melarang

227
perbuatan mira’.

** Al-Ghazali pernah mengkritik ilmuwan yang berpendapat bahwa tabiat
manusia itu tidak mungkin diubah sebagai orang-orang yang malas dan
menyerah pada nasib saja. Sebab mereka menganggap sulit melakukan
kegiatan pendidikan anak-anak dan pembinaan moral dengan dalih bahwa
kejadian manusia atau bentuk lahiriyah bentuknya tidak dapat diubah.
Tetapi Imam Ghazali berbeda pendapat, karena sekiranya tabiat manusia
tidak dapat diubah, tentu nasihat dan bimbingan tidak ada gunanya dan
pendidikan akan menjadi hampa. Sehingga beliau akhirnya membagi benda
maujud kepada dua macam, yakni yang bisa diubah, seperti tabiat melalui
latihan-latihan; dan yang tidak bisa diubah, seperti anggota badan. Lihat
Syamsudin Asyrofi, Beberapa Pemikiran Pendidikan, 155.

*® Bantahan atas ucapan orang lain bisa terwujud pada salah satu bentuk
bantahan pada salah satu bentuk berikut: (1) bantahan atas kalimatnya,
dengan cara menampakkan kesalahan tata bahasa atau penempatannya; (2)
bantahan atas maknanya, misalnya dengan mengatakan, "Tak benar apa
vang kau katakan. Kau keliru karena sebab ini dan itu.”; (3) bantahan atas
maksudnya, seperti ucapan, "Benar vang kau katakan, tapi ucapanmu itu
karena kecenderungan tertentu, bukan karena kebenaran.” Lihat Fidha
Kasyani, A/-Lisan (Jakarta: Cahaya, 2008), 25.

*" Hal ini dijelaskan dalam salah satu sabda Rasul yang artinya:”Bila
seseorang menghimpun enam hal dalam dirinya, berarti ia telah mencapai
hakikatnya iman: berpuasa di musim panas, berperang dengan musuh-
musuh Allah, menyegerakan shalat di hari mendung, bersabar saat ditimpa
musihah, menyempurnakan wudhu di saat genting, dan meninggalkan mira’
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2. Jadal; apabila mira’ terjadi dalam persoalan ilmiah,
maka ia di sebut jadal yang juga tercela. Jadal adalah
niat untuk membungkam lawan dengan menunjukkan
kesalahan wucapannya dan menisbatkan kebodohan
kepadanya. Penyebabnya adalah karena ia ingin mencari
keunggulan atas orang lain dengan cara menampakkan
kelebihan diri dan menunjukkan kelemahan lawan. Mira’
dan jadal selalu dibarengi dengan sikap menyakiti orang
lain, membangkitkan amarahnya, dan memaksanya untuk
membela pendapatnya, baik dengan cara yang benar
ataupun salah.

3. Khushumah atau saling berbantahan juga hal yang
tercela, di mana khushumah adalah bersikeras dan ngotot
dalam berpendapat. Hal ini sebagaimana dijelaskan
dalam sabda Nabi, yang artinya: “Allah paling membenci
orang yang keras kepala dan ngotot (dalam
berpendapat).” Kecaman ini menurut Kasyani mencakup
orang yang ngotot dalam hal batil dan yang benar, namun

tidak berdasarkan ilmu.*®

meski ia dipihak yang benar.” (dirtwayatkan Thabrani dalam al-Kabir),
dalam Fidha Kasyani, Al-Lisan,. 24.
* Fidha Kasyani, Al-Lisan, 26.
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Berdebat atau mengutarakan pendapat merupakan
salah satu tradisi intelektual yang berkembang di kalangan
umat Islam, yang dilakukan dalam upaya saling menguji
tingkat kedalaman, keluasan, ketajaman dan daya analisis,
dan kecerdasan seorang ulama’, serta dalam rangka saling
tukar menukar informasi, dan memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi.” Maka dalam pelaksanaannya,
sikap kritis transformatif ini harus mempertimbangkan
beberapa prinsip profetik.’’ Dalam hal ini Kuntowijoyo
berupaya memahami al-Qur’an dengan kerangka ilmu,

terutama teori social’' dengan menangkap makna yang

*  Abuddin Nata, Sejarah  Sosial Intelektual Islam dan Institusi

Pendidikannya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 168.

o Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, 17.

" Dengan menawarkan suatu metode reinterpretasi, maka Kuntowijoyo
memahami preskripsi-preskripsi al-Qur’an, yaitu dari general normatif ke
pemahaman spesifik dan empiris, dengan tujuan agar pemahaman kita
mengenai formulasi wahyu yang normatif, subjektif, individualistik dan a-
historis, dapat menjadi empiris, objektif, subjektif, individualistik, dan
historis atau kontekstual. Hal ini dikarenakan ilmu-ilmu sosial sekarang
sedang mengalami kemandekan, baik yang bersifat akademis maupun yang
kritis, di mana fungsinya hanya terbatas ada memberi penjelasan terhadap
gejala-gejala saja. Dan ini menurut pendapatnya, tidak cukup. Ilmu-ilmu
sosial di samping menjelaskan juga harus dapat memberi petunjuk ke arah
transformasi. Di sinilah Kuntowijoyo bertolak dari ajaran al-Qur’an dalam
Q.S. Al Imran [3]:110, wyaitu petunjuk ke arah tindakan-tindakan
emansipasi atau humanisasi, liberalisasi dan transendensi, sebagai gerakan
pembebasan struktural. Lihat Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi
Unituk Aksi, 288.
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terkandung dalam Q.S. Ali Imran [3]:110.32 Interpretasi
ayat ini akan menjadi landasan pelaksanaan sikap kritis
transformatif sebagai berikut:
1. Prinsip Liberalisasi
Liberalisasi merupakan suatu prinsip yang
memberikan kebebasan kepada individu atau peserta
didik untuk mengembangkan potensinya seluas-luasnya
dan akan melahirkan perkembangan kebudayaan yang
pesat. Namun arti kebebasan di sini harus terikat aturan-
aturan tertentu dalam arti positif. Hal ini karena pada
dasarnya kebebasan terbatas ke dalam tiga kategori,
yaitu: "There is the freedom to do only what you want to
do (anarchy), there is freedom to do only what you must
do (totalitarianism); there is freedom to do what you
ought to do (democracy)”.> Maka arti kebebasan di sini
sama halnya dengan kategori ketiga, di mana pada
prinsipnya mengandung tiga aspek, yaitu: self direction,

self dicipline, dan self control. Dengan kebebasan ini

? Artinya: "Kamu adalah umat vang terbaik vang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada vang ma'ruf (humanisasi), dan mencegah dari
yvang munkar (liberalisasi), dan beriman kepada Allah (transendensi).”
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Perkata (Bandung: Syaamil
International, 2007), 64.

* Rosella Linskie, The Learning Process, (New York: D. Van Nostrand
Company, 1977), 32.
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manusia memiliki dinamika, daya adaptasi terhadap
lingkungan dan kreatifitas hidup, sehingga kehidupan
manusia dan lingkungan hidupnya menjadi bervariasi,
beraneka ragam, dan lebith bermakna.34 Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan dalam sebuah syair arab,
“suatu ilmu tidak akan dapat berkembang, kecuali
apabila dengan kebebasan ™

Dalam aliran liberalisasi pendidikan sebagaimana
aliran filsafat modern menempatkan peserta didik sebagai
subjek dalam pendidikan dan bukan objek semata, karena
dianggap sebagai orang yang sudah tahu sesuatu meski
belum sempurna. Pendidikan harus membuat mereka
menjadi lebih aktif dan membantu siswa untuk
menemukan pengetahuan. Dan guru tidak bisa
memaksakan pengetahuannya tanpa ada kesepakatan
bersama di antara anggota kelas. Dalam hal ini Subagja
memberi batasan dengan menyatakan bahwa kepribadian
peserta didik tumbuh dari pengkondisian sosial. Diri
yang bersifat sosial menjadi dasar bagi seluruh penentuan

“diri’ selanjutnya. Maka peserta didik adalah ‘bebas’

hanya di dalam konteks determinasi sosial dan

34 Pernyataan aslinya adalah, “Al- ilmu la yaumkinu an yanhadldia illa idza
kana khurran.” Lihat Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma
Humanis Teosentris, 186.
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psikologis. Mereka harus dianggap bertanggung jawab
atas tindakan-tindakan mereka sendiri dalam arti
seketika.

Prinsip liberalisasi ini akan mengutamakan
kecerdasan kritis yang dirumuskan dalam ranah
pemecahan masalah secara efektif dengan eksperimental,
baik pada tingkat personal atau sosial; tetapi bertolak dari
prinsip kebebasan yang bertanggung jawab seperti
diisyaratkan dalam al-Qur’an bahwa manusia diberi
potensi kebebasan berkehendak untuk menentukan
pilihan memilih yang baik atau yang buruk, mau
berusaha mengubah nasibnya atau tidak, bahkan
termasuk pilthan beriman atau kufur. Dengan
kebebasannya ini maka adil kalau manusia harus
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya, karena
yang membatasi kebebasan manusia tak lain ialah
tanggung jawabnya kepada Allah, sebagai Pemilik
kebebasan mutlak.

. Prinsip Humanisasi

Humanisasi merupakan prinsip yang
menumbuhkan rasa perikemanusiaan dan pemanusiaan
menuju kedewasaan yang harus ditanamkan sejak anak

masth di bangku pendidikan rendah. Menurut Paulo
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Freire, manusia adalah penguasa atas dirinya, karena itu
fitrah manusia adalah menjadi merdeka, menjadi bebas
dari situasi yang menindas di luar kehendaknya. Lebih
jauh lagi, bagi Freire, fitrah manusia sejati adalah
menjadi pelaku atau subjek, bukan penderita atau objek.””

Humanisme Islam pada dasarnya berbeda dengan
humanisme Barat yang bersifat sekuler,’® karena
humanisme Islam adalah humanisme teosentrik. Artinya,
ia merupakan sebuah agama yang memusatkan dirinya
pada keimanan terhadap Tuhan, tetapi yang mengarahkan
perjuangannya untuk kemuliaan peradaban manusia.
Maka prinsip humanisme di sini di dasarkan atas konsep
fitrah dalam Islam yang memandang manusia sebagai
makhluk paling mulia dengan potensi-potensi insani yang
dapat dikembangkan sehingga mampu berperan sebagai
khalifah Allah di bumi dan bisa mendekatkan diri kepada
Allah. Setiap orang sebagai manusia setara di hadapan
Allah, dan yang membedakan hanyalah ketakwaannya.
Oleh karena 1tu humanisasi dalam Islam adalah

memberikan penghargaan yang tinggi terhadap harkat

Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudavaan, Kekuasaan dan
Kebebasan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), ix.
% Lihat Kuntowijoyo, Paradigma Islam..., 160,
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dan martabat manusia dalam rangka optimalisasi
pengembangan sumber daya manusia yang dimilikinya.
. Prinsip Transendensi

Transendensi merupakan prinsip yang menonjolkan
hal-hal yang bersifat kerohanian. Prinsip transendensi di
sini adalah pemberian makna wbudivah dalam proses
liberalisasi dan humanisasi. Artinya, prinsip ini
memberikan pengertian bahwa konsep pendidikan Islam
kritis transformatif dilaksanakan sesuai dengan rambu-
rambu agama dan tidak bertentangan dengan apa yang
telah ditetapkan dalam agama. Sehingga upaya
pembaharuan yang dilakukan ini berniat semata-mata
hanya untuk 1badah kepada Allah SWT dan
merealisasikan perannya sebagai khalifah di bumi dengan
mengaktualkan segala potensi yang dimiliki.

Selain berlandaskan kepada ketiga prinsip profetik
tersebut, pelaksanaan konsep pendidikan Islam kritis
transformatif ini pada dasarnya akan banyak
menggunakan konsep pendidikan dari tokoh pendidikan

Barat seperti Paulo Freire.”” Hal ini bukan berarti tidak

* Paulo Freire merupakan salah satu tokoh pemikir pendidikan Brazil yang
konsepnya banyak digunakan oleh umat Islam abad ke-20 M. Lihat
Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan  Institusi
Pendidikannya, 288.
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menggunakan konsep pendidikan tokoh pendidikan Islam
sama sekali, namun konsep ini memadukan apa yang
kiranya dibutuhkan oleh pelaksanaan pendidikan Islam
kini dengan kebutuhan untuk menjawab tuntutan
zaman.’"

Mencermati besarnya tuntutan dan kebutuhan
transformatif secara akademik, hal ini memiliki landasan
yang komprehensip dari berbagai bidang (sebagaimana
dipaparkan di atas), sementara pada sisi lain, fakta di
lapangan ternyata menunjukkan bahwa transformatif itu
tidak mudah untuk dilakukan, khususnya dalam

pengelolaan lembaga pendidikan Islam, hal ini kemudian

memunculkan beberapa catatan;

* Konsep pendidikan kritis transformatif pada dasarnya berawal dari
semangat pemikir para tokoh pendidikan Barat, seperti Paulo Freire. Dan
untuk mengimbanginya, maka penulis memadukan konsep pendidikan kritis
transformatif ini dari pemikiran tokoh pendidikan Barat dengan pemikiran
para tokoh pendidikan Islam dengan harapan bisa membangkitkan kembali
etos intelektual muslim klasik yang membuat para pendahulu kaum
muslimin begitu kreatif dan kuat dalam wawasan keilmuan mereka. Ini juga
tidak berarti bahwa ajaran al-Qur’an tidak menjumpai gagasan radikal
revolusioner untuk kerja mengubah wajah kenyataan, tetapi sebagaimana
yang dinyatakan oleh Syafi’i Ma’arif bahwa ajaran dalam al-Qur’an ini
banyak sekali, tetapi belum mampu dirumuskan secara sistematis atau
canggih menurut bahasa dunia. (Syafit Ma’arif, dalam Soleh Subagja,
2010:137). Dengan demikian, maka konsep pendidikan Islam kritis
transformatif akan benar-benar sesuai dengan ajaran Islam dan bermanfaat
bagi perkembangan kehidupan umat Islam.
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1. Transformasi tidak saja aksi praktis di lapangan, tetapi
perubahan adalah sebuah nilai yang memerlukan
perubahan pada wilayah tata pikir atau mind set.
Perlunya perubahan min sef ini juga menyentuh pada
wilayah  pemahaman  keagamaan.  Pemahaman
keagamaan vyang tertutup (eksklusif), adanya truth
claim juga memiliki kontribusi terhadap kegagalan
menerapkan gagasan perubahan.

2. Transformasi membutuhkan keterbukaan fikir dan sikap
(inklusif), komitmen yang kuat serta strategi-strategi
yang sesual, guna mengimplementasikan gagasan
perubahan. Terkait dengan perubahan penyelenggaraan
dan pengelolaan lembaga pendidikan, hal ini juga
menyentuh pada kesediaan untuk berani melakukan
otokritik terhadap apa yang selama ini dianggap benar
dan baik.

3. Dengan fungsi ganda yang diemban oleh lembaga
pendidikan Islam, maka implementasi gagasan
perubahan memerlukan kearifan, sehingga nilai-nilai
yang seharusnya dijaga dan dilestarikan akan tetap
lestari, sementara tuntutan perubahan itu mampu
dijawab sehingga umat Islam tidak tertinggal oleh arus

perubahan zaman.
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4. Untuk dapat melakukan perubahan maka perlu untuk
merubah mindset dari paradigm berfikir eksklusif
menjadi inklusif.

5. Dengan mencermati karakter tugas lembaga pendidikan,
di mana pada satu sisi lembaga pendidikan
bertanggungjawab terhadap proses konservasi nilai,
sementara pada sisi yang lain lembaga pendidikan
adalah lembaga social change yang bertugas untuk
melakukan transformasi, maka asas proporsionalitas
menjadi penting dalam konteks transformasi dalam
pendidikan Islam, sehingga lembaga pendidikan mampu
merespon perkembangan dan perubahan zaman, tanpa
kehilangan jati dirinya sebagai lembaga pendidikan

Islam.
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BAB II
FILOSOFI MUTU DAN MUTU PENDIDIKAN

A. Fllosof'w
e
I =

“ukuran baik

buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat

(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya),

kualitas.”'Dalam [

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. Kedua), (Jakarta: Balai Pustaka,
1996), 677.

‘Peter Salim, The Contemporary English-Indonesian Dictionary,
(Third Ed@@bn). (Jakarta: Modern English Press. 1987), 1550.

* Attabik , (Edist Lengkap),




—
]

I konsep yang kompleks yang telah

menjadi salah satu daya tarik dalam semua teori
manajemen. Lyod Dobbins dan Crawford Mason telah
mewawancarai banyak penulis mengenai mutu, dan
mereka menyimpulkan bahwa “Tidak ada 2 orang
yang berbicara dengan kami dapat menyetujui dengan
tepat bagaimana mendefinisikan mutu”. Mereka
mengutip John Steward, seorang Konsultan di Mec.
Kinsey “Tidak ada sebuah definisi mengenai mutu....
Mutu adalah perasaan menghargai bahwa sesuatu itu
lebih baik daripada yang lain. Perasaan itu barulah
sepanjang waktu, dan berubah dari generasi ke
generasi, serta bervariasi dengan aspek aktifitas
manusia.” * Goetsch dan David, sebagaimana dikutip
Munro dan Malcolm, mengibaratkan bahwa kualitas

itu seperti halnya pornografi, yang sulit didefinisikan,

* James A. F. Stoner, R. Edward Freeman. and Daniel R. Gilbert,
Manajemen, terj. Alexander Sindoro, (Jakarta: P. T. Bhuana llmu
Populer, 1996), 210
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namun fenomenanya atau tanda-tandanya dapat dilihat
dan dirasakan dalam kehidupan nyata.’

Namun demikian, ada kriteria umum yang
telah disepakati bahwa sesuatu itu dikatakan bermutu,
pasti ketika sesuatu itu bernilai baik atau mengandung
makna yang baik. Sebaliknya sesuatu itu dikatakan
tidak bermutu, bila sesuatu itu mempunyai nilai yang
kurang baik, atau mengandung makna yang kurang
baik.

Menurut Pleffer dan Coote sebagaimana
dikutip Aan Komariah, secara esensial istilah mutu
menunjukkan kepada sesuatu ukuran penilaian atau
penghargaan yang diberikan atau dikenakan kepada
barang (products) dan/atau kinerjanya.® Menurut B.
Suryobroto, konsep “mutu” mengandung pengertian

makna derajat (tingkat) keunggulan satu produk (hasil

: Lesley Munro dan Malcolm, Menerapkan Manajemen Mutu
Terpadu, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 6. Lihat juga Mukhamad
Ilyasin dan Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam:

2

Konstruksi Teoritis & Praktis, (Malang: Aditya Media Publishing,

288,

[
IR (Jakarta: P. T. [N, 2008). 9.
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kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik
yang tangible maupun intangible.”

Sebagaimana dikutip Amin Widjaja, Gregory
B. Hutchins menyatakan bahwa mutu (qualityv) adalah
“Kesesuaian/kecocokan dengan spesifikasi dan
standar yang berlaku; cocok/pas untuk digunakan
(fitnes  for use);Dapat memuaskan keinginan,
kebutuhan dan pengharapan pelanggan dengan harga
yang kompetitif” *Edward Sallis sebagaimana dikutip

Sanusi’ ah mengutip Pleffer dan Coote yang
menyebut (slippery

concepr). [N “bermutu”,
I standar BN (absolute concept) B
standar [ (relatif concept). Standar [
N ukuran N

" B. Suryobroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), 210,

® Amin Widjaja Tunggal, Audit Mutu (Quality Auditing), (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), 2

? Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta:
Logos Wacana llmu, 1999), 26
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ungkapan kebaikan (goodness), kei an (beauty),
kebenaran (fruth) dan idﬂalitasm.r“
BN absout I
BN subyektif. [N -

kriteria

standar [

“not be expensive and exclusive.....may be
beautiful but not necessarily so. They do not have to
be special. The can be ordinary, commonplace, and

ge ol
Jamiliar”.

k

2
g
1]

keanehannya. [l subyek

- sendiri

" Komariyah dan Triatna, Visonary Leadership...., 9.
My
Ibid.
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absolut

&
w
S
&

relatif

pelanggan.

DN pelanggannya.

Aan Komariyah menyatakan bahwa mutu
merupakan suatu ukuran penilaian atau penghargaan
yang diberikan atau dikenakan kepada barang
(products) dan atau jasa (services) tertentu

berdasarkan pertiggbangan obyektif atas bobot dan

|

atau kiner; anya'z.
PN distandarkan

L 1bid.




conformance to customer requirement)"”, yaitu sesuai
dengan standar mutu yang telah ditentukan, baik
inpumya, prosesnya maupun outputnya.' ‘Mutu dalam
konsep Deming adalah kesesuaian dengan kebutuhan
pasar. " Menurut Feigenbaum, mutu adalah kepuasan
pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction).
Suatu produk dianggap bermutu apabila dapat
memberikan kepuasan sepenuhnya pada konsumen,
yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk
yang dihasilkan oleh perusahaan.'®Menurut Peter
Drucker, sebagaimana dikutip Salusu, mutu
dinyatakan sebagai produk atau servis, bukan seperti
yang ditetapkan oleh pemasok, melainkan seperti

yang diinginkan oleh klien atau konsumen; untuk

“Philip B. Crosby, Quality is Free, (New York: New American
Library, 1979), 58.

H Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Budaya Mutu, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 78

“Edward W. Deming, Out of Crisis, (Cambridge: Massachussets
Institute of Technologi, 1986), 176.

ALV Fiegenbaum, Kendali Mutu Terpadu, jilid 1, terj. Hudaya
Kandahjaya, (Jakarta: Erlangga, 1996), 6-7. Lihat juga Abdul Hadis
dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), 86.
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produk dan servis yang diinginkannya itu, mereka

mau dan rela membayarnya.'’

B. Perspektif Islam tentang Mutu
Mutu merupakan realisasi h, 18

nikmat-Nya,

I, Dictionary menyatakan

bahwa

). B i, bisa
(bahasa Arab: L. ) [N
. Dalam

terminologi ilmu tasawuf, ihsan berarti seseorang

"1, Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik: Untuk Organisasi
Publik dan Organisasi Non Profit, (Jakarta: Grasindo, 2000), 469.
Lihat juga Baharuddin dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan
Islam: Antara Teori & Praktik, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012),
257

""Lihat Muhaimin, Manajemen Penjaminan Mutu di Universitas Islam

N@¥ri Malane (Malang: tp.. 2005). 11-13
19
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. Al-Qur’an

“rbid.
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